
1 
 

SKRIPSI 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA  

YAYASAN HIDAYATUL MUNAWAROH 

 
 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana Pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Riau 

 

 

 

Oleh: 

DWI AULELIA DIANATU S. 

NPM: 135310381 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI S1 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

PEKANBARU 

2018 
 

  



2 
 

  



3 
 

  



4 
 

  



5 
 

  



6 
 

  



7 
 

  



8 
 

  



9 
 

  



10 
 

  



11 
 

  



12 
 

  



13 
 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA YAYASAN HIDAYATUL 

MUNAWAROH  

DWI AULELIA DIANATU S. 

ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan 

akuntansi yang diterapkan oleh Yayasan Hidayatul Munawaroh dengan Prinsip 

Akuntansi Berterima Umum. 

 Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder, teknik pengumpulan data melalui teknik wawancara langsung dan 

dokumentasi, sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini berasal 

dari catatan-catatan dan dokumen-dokumen tertulis yang telah diberikan pihak 

Yayasan Hidayatul munawaroh. 

 Hasil peelitian yang dikemukakan penulis adalah bahwa Yayasan 

Hidayatul Munawaroh dalam proses pencatatan akuntansinya adalah yayasan 

tidak membuat jurnal penyesuaian perlengkapan, belum melakukan penyusutan 

terhadap aset tetap yang dimiliki berupa peralatan dan bangunan, sehingga nilai 

aset tetap tidak menunjukkan nilai sebenarnya. Sementara dalam menyajikan 

laporan keuangannya yayasan tidak menyusun arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan. 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan akuntansi pada Yayasan Hidayatul Munawaroh belum sesuai dengan 

Prisnsip Akuntansi Berterima Umum. 
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ANALYSIS OF ACCOUNTING IMPLEMENTATION IN THE HIDAYATUL 

MUNAWAROH FOUNDATION 

 

DWI AULELIA DIANATU S. 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the suitability of the application of 

accounting applied by the Hidayatul Munawaroh Foundation with the Acceptable 

General Accounting Principles. 

The types of data collected in this study are primary data and secondary data, data 

collection techniques through direct interview techniques and documentation, 

while the sources of data in this study come from notes and written documents 

that have been given by the Hidayatul Foundation. 

The results of the research put forward by the author are that the Hidayatul 

Munawaroh Foundation in the accounting process is that the foundation does not 

make adjusting journals, has not depreciated its fixed assets in the form of 

equipment and buildings, so that the value of fixed assets does not show actual 

value. While in presenting financial statements the foundation does not compile 

cash flows and notes to financial statements. 

Based on the research that the authors did, it can be concluded that the application 

of accounting to the Hidayatul Munawaroh Foundation was not in accordance 

with the Acceptable General Accounting Principles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi merupakan media komunikasi dalam dunia usaha, dimana 

penerapan akuntansi yang berlaku di setiap perusahaan/instansi itu berbeda. 

Hal ini tergantung pada jenis atau badan usaha, besar kecil nya 

perusahaan/instansi, rumit atau tidak nya masalah keuangan 

perusahaan/instansi tersebut. Akuntansi dapat berjalan dengan baik jika 

ditinjau dengan suatu sistem yang memadai sesuai dengan kebutuhan. 

Perkembangan praktek akuntansi di Indonesia beberapa tahun terakhir 

ini juga sangan pesat khusus nya dalam dunia bisnis. Namun akuntansi tidak 

saja digunakan dalam praktek bisnis, tetapi juga diberbagai kehidupan. 

Pencatatan, penjurnalan, perhitungan anggaran dan biaya juga termasuk 

dalam sistem akuntansi. Tanpa disadari semua bidang membutuhkan 

akuntansi, termasuk organisasi non profit. Organisasi apapun bentuknya yang 

mengelola uang dalam kegiatannya dan juga akan mempengaruhi kondisi 

keuangan organisasi. Keputusan yang demikian dikenal dengan istilah 

keputusan ekonomi. 

Akuntansi sebagai salah satu alat untuk menghasilkan informasi yang 

berkaitan dengan keuangan lembaga dapat mendorong keterbukaan lembaga. 

Dengan sistem dan prosedur keuangan yang tersrtuktur, lembaga dapat 

dengan mudah memenuhi tuntutan transparasi keuangan. Oleh karena itu 
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dalam organisasi pendidikan, akuntansi diperlukan sebagai pedoman bagi 

penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan pendidikan. 

Perbedaan yang mendasar pada organisasi nirlabadengan bisnis adalah 

cara organisasi memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan 

kegiatan operasional. Maka dari itu organisasi nirlaba tentunya akan muncul 

transaksi-transaksi yang berbeda dengan organisasi bisnis. Secara garis besar 

tujuan organisasi lembaga pendidikan dapat dibedakan mendaji dua macam 

yaitu memperoleh laba, sedangkan yang lainnya adalah nirlaba. Baik itu 

lembaga pendidikan swasta maupun lembaga pendidikan yang didirikan oleh 

pemerintah. 

Proses akuntansi menggunakan siklus akuntansi yang dimulai dari 

transaksi. Hasil transaksi akan dilakukan pencatatan berupa jurnal umum. 

Transaksi yang telah dijurnal akan diposting ke buku besar. Buku besar akan 

memberikan informasi tentang saldo-saldo tiap akun yang akhir nya dapat 

disusun neraca saldo. Selanjutnya dibuat ayat jurnal penyesuaian untuk 

memperoleh neraca saldo setelahh disesuaikan. Kemudian disajikan laporan 

keuangan yang terdiri dari lima jenis yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Setelah 

laporan keuangan disajikan, selanjutnya akan dibuat jurnal penutup dan 

terakhir disajikan jurnal pembalik. 

Menurut pernyataan Ikatana Akuntan Indonesia dalam PSAK No. 45 

tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba, laporan keuangan organisasi 

nirlaba meliputi laporan posisi keuangan akhir periode pelaporan, laporan 
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aktivitas serta laporan arus kas untuk satu periode pelaporan, dan catatan atas 

laporan keuangan. Tujuan pembuatan laporan posisi keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi tentang aktiva, kewajiban dan aktiva bersih serta 

informasi mengenai hubungan antara unsure-unsur tersebut pada waktu 

tertentu, laporan posisi keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan, dan 

hubungan aktiva dan kewajiban yang memiliki karakteristik serupa dalam 

satu kelompok yang relatif homogen. 

Sementara itu laporan aktivitas adalah laporan yang menyediakan 

informasi tentang pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah 

jumlah dan sifat aktiva bersih, hubungan antara transaksi dan peristiwa 

lainnya, bagaiman penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai 

program atau jasa. Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan 

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam satu periode. 

Misalnya laporan tentang aktivitas pendanaan dan laporan tentang 

pengungkapan informasi mengenai aktivitas investasi dan pendanaan non kas. 

Yayasan hidayatul munawaroh adalah yayasan yang bergerak dibidang 

pendidikan yang hasilnya berupa pelayanan kepada masyarakat. 

Dalam menjalankan operasi yayasan, laporan keuangan menjadi suatu 

hal yang penting. Pada proses pencatatan transaksi, yayasan hidayatul 

munawaroh menerapkan  pencatatan Accrual Basis, untuk mencatat transaksi. 

Accrual Basis, yaitu transaksi diakui langsung pada saat terjadinya tanpa 

memperhatikan uang kas sudah diterima atau belum. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, proses akuntansi yang dilakukan 

oleh Yayasan Hidayatul Munawaroh dimulai dari pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran tidak melakukan penjurnalan tetapi hanya dicatat ke buku kas 

harian (lampiran 3), yang terdiri dari transaksi penenerimaan termasuk dana 

Bantuan Operasional Siswa (BOS), Uang Sumbangan Pembiayaan 

Pendidikan (USPP), Pendaftaran Murid Baru (PMB) dan semua pengeluaran 

harian di dalam buku kas harian. Di mana kas harian ini yang berasal dari 

dana BOS, USPP dan PMB. Dana BOS, USPP dan PMB tersebut digunakan 

untuk membiayai semua pengeluaran kegiatan dan belanja sekolah, (seperti: 

beban listrik dan telpon, beban kebersihan, beban konsumsi dan rapat, beban 

gaji penjaga, beban THR, dan beban lain-lain). Selanjutnya memposting dari 

buku kas harian ke buku besar (lampiran 4), kemudian  menyusun laporan 

keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi (lampiran 2) dan neraca 

(lampiran 1). Untuk piutang yang sudah dibayar Yayasan Hidayatul 

Munawaroh mencatat piutang pada akhir bulan dan  akhir tahun dalam rekap 

piutang (lampiran 5), dan untuk pencatatan pembayaran hutang di catat dalam 

buku hutang (lampiran 6). 

Neraca yang disajikan Yayasan Hidayatul Munawaroh menggambarkan 

posisi aset yang terdiri dari aset lancar: kas Rp 45.000.000, perlengkapan Rp 

4.675.000, dan piutang  Rp 82.298.191, bank Riau Rp 45.867.700, dan aset 

tetap terdiri dari tanah, bangunan, kendaraan dan peralatan  Rp 443.396.000, 

dan akun-akun pasiva yang terdiri dari: kewajiban dan modal, modal dasar Rp 

85.000.000, dan laba tahun berjalanRp 536.236.891. Neraca pada Yayasan 
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Hidayatul Munawaroh tidak menyajikan aset bersih tidak terikat, aset bersih 

terikat temporer dan aset bersih terikat permanen serta tidak 

mengklasifikasikan modal dasar, laba tahun berjalan di posisi ekuitas.  

Dilihat pada neraca aset tetap Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang 

Kubang belum melakukan penyusutan terhadap aset tetap yang dimiliki, 

meliputi bangunan, kendaraan dan peraltan pada tahun 2016 dicatat sebesar 

Rp 443.096.000 (lampiran 1), nilai aset tetap ini disajikan berdasarkan nilai 

perolehan aset tersebut tanpa dikurangi dengan akumulasi penyusutan, 

sedangkan pada tahun 2017 dicatat sebesar Rp 443.396.000 (lampiran 7) 

hanya menambah inventaris peralatan seperti jam dinding sebesar Rp 300.000 

(lampiran 13). 

Pada aset lancar terdapat perlengkapan tahun 2017 sebesar Rp 

4.675.000 (lampiran 7), yang belum dipakai diakui sebagai perlengkapan dan 

pada saat  pembelian perlengkapan yayasan melaporkan biaya atau beban 

perlengkapan sebesar Rp 21.635.000 dalam laporan laba rugi. Namun 

yayasan belum mencatat jurnal penyesuaian untuk perlengkapan tersebut.  

Laba rugi disajikan Yayasan Hidayatul Munawaroh merupakan selisih 

dari seluruh pendapatan. Di dalam laporan laba rugi terdapat pendapatan: 

pendapatan dana BOS Rp 36.000.000, pendapatan USPP Rp 405.600.000, 

pendapatan PMB Rp 398.000.000, pendapatan lain-lain Rp 184.786.282, dan 

biaya operasional sebesar Rp 488.149.391. 
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Laporan keuangan pada Yayasan Hidayatul Munawaroh tidak 

membuat laporan aktivitas tetapi masih menggunakan format perusahaan 

yaitu laba rugi. Yayasan tidak menyusun laporan arus kas sehingga tidak ada 

informasi yang rinci mengenai arus kas masuk maupun arus kas keluar dari 

yayasan yang berguna memberikan gambaran tentang alokasi kas ke dalam 

berbagai kegiatan yayasan. Catatan atas laporan keuangan juga tidak ada 

disajikan dalam laporan keuangan sehingga tidak diketahui kebijakan 

akuntansi yang diterapkan yayasan yang berlaku umum. 

Pada rekap piutang (lampiran 5) dan Hutang (lampiran 6) Yayasan 

Hidayatul Munawaroh tidak membuat jurnal piutang USPP dan piutang PMB. 

Pada saat diakui pendapatan dan pada saat penerimaan piutang. Serta tidak 

membuat jurnal hutang pada saat pembelian peralatan dan  pada saat 

pelunasan hutang. 

Sehubungan dengan uraian diatas dan berdsarkan permasalahan yang 

dikemukakan penulis tertarik untuk meneliti masalah tersebut dengan judul 

“ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA YAYASAN 

HIDAYATUL MUNAWAROH” 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian dan penjelasan yang telah penulis kemukakan 

dalam latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian 

ini sebagai berikut: 

Apakah Penerapan Akuntansi pada Yayasan Hidayatul Munawaroh 

telah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum”. 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi keuangan yang diterapkan 

Yayasan Hidayatul Munawaroh dengan Prinsip Akuntansi Yang Berterima 

Umum. 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penulisan ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk meningkatkan 

ilmu pengetahuan dan menambah wawasan secara lebih mendalam 

tentang penerapan akuntansi pada yayasan hidayatul munawaroh . 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan 

masukan bagi yayasan hidayatul munawaroh. 

3. Sebagai referensi bagi yang meneliti dibidang yang sama dimasa 

yang akan datang. 

D. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah penyusunan proposal ini, maka sistematika 

penulisan dibagi atas 6 (enam) bab. Dimana dalam masing-masing bab terdiri 

dari beberapa sub bab, sedangkan antara satu bab dengan yang lainnya saling 

berhubungan yakni membahas masalah-masalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori yang digunakan sebagai 

pendukung dalam penulisan ini tentang akuntansi dan pelaporan 

keuangan. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data dan teknik analisi data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan secara singkat tentang sejarah berdirinya 

perusahaan, struktur organisasi, dan aktivitas perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

tentang penerapan akuntansi pada yayasan hidayatul munawaroh 

telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diperlukan, yang 

dianggap penting dan diharapkan berguna bagi yayasan.  
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Telaah Pustaka 

1. Pengertian Akuntansi 

Secara umum, akuntansi dapat didefinisikan sebagai sistem informasi 

yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Proses dimana akuntansi 

menghasilkan informasi adalah sebagai berikut: pertama, perusahaan 

mengidentifikasi pihak-pihak yang berkepentingan. Kemudian perusahaan 

mengetahui kebutuhan informasi mereka dan rancangan sistem akuntansinya 

guna pemenuhan kebutuhan informasi tersebut. Akhirnya sistem akuntansi 

mencatat data ekonomi mengenai kegiatan perusahaan dan hal-hal yang 

terjadi pada perusahaan, yang hasilnya dilaporkan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan sesuai kebutuhan informasi mereka. 

Menurut Ihyaul (2012) akuntansi adalah: 

Seni pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan 

kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna 

dalam bentuk satuan uang dan menginterprestasikan hasil proses 

tersebut.  

Menurut Rudianto (2009) akuntansi adalah:  

 Desain sistem pencatatan, pemisahan laporan keuangan berdasarkan 

data yang ada dan menginterprestasikan laporan tersebut. 
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Menurut rahman pura (2013) akuntansi adalah: 

Sebagai perangkat pengetahuan yang digunakan untuk melaksanakan 

suatu kegiatan dalam bidang tersendiri yang meliputi kegiatan 

pencatatan, penggolongan, peringkasan dan pelaporan atas suatu 

kejadian atau transaksi keuangan dalam perusahaan yang kemudian 

menjadi dasar pengambilan keputusan bagi pihak yang 

berkepentingan. 

Menurut American Accoounting Association dalam Abdul Halim dan 

Muhammad Syam Kusufi (2012:36) memberikan definisi sebagai berikut: 

Akuntansi adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, 

pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu 

organisasi yang dijadikan sebagai informasi dalam rangka 

pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Fungsi utama akuntansi adalah sebagai informasi keuangan suatu 

organisasi, sehingga kita dapat melihat posisi keuangan suatu organisasi 

beserta perubahan didalamnya. Hal ini dibuat secara kualitatif denga satuan 

uang. Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal dan laporan neraca pada suatu perusahaan atau organisasi 

lainnya. Laporan keuangan merupakan informasi keuagan yang 

menggambarkan kinerja keuangan suatu perusahaan (Warren, 2014). 

Dalam akuntansi terdapat dua sistem pembukuan akuntansi yang telah 

digunakan selama ini yaitu: 
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1) Sistem pembukuan tunggal (Single Entry) 

Sistem pembukuan tunggal (tata buku) adalah sistem pencatatan akuntansi 

yang dalam hal ini setiap kejadian transaksi akuntansi hanya dicatat satu 

kali. 

2) Sistem pembukuan berpasangan (Double Entry) 

Sistem pembukuan berpasangan setiap transaksi akuntansi akan dicatat 

dua kali. Artinya pada setiap transaksi terdapat dua rekening (akun) yang 

akan dipengaruhi. Dalam sistem pembukuan berpasangan dikenal dengan 

istilah debit dan kredit. Setiap rekening yang didebit diikuti dengan 

rekening lain yang dikredit, demikian pula sebaliknya. Jumlah sisi debit 

dan kredit harus sama, jika tidak maka pencatatannya menjadi salah, 

neraca yang dihasilkan menjadi tidak seimbang antara sisi aktiva dan 

pasiva. 

2. Pengertian Yayasan 

Menurut Idra Bastian (2007:1) yayasan merupakan: 

Badan hukum yang kekayaannya terdiri dari kekayaan yang dipisahkan dan 

diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial, keagamaan 

dan kemanusiaan. 

Yayasan dapat melakukan kegiatan usaha untuk menunjang 

pencapaian maksud dan tujuannya dengan cara mendirikan badan usaha dan 

ikut serta dalam satu badan usaha. 

Menurut Pahala Nainggolan (2007:1) yayasan secara mudah dapat 

dikatakan sebagai: 
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Suatu lembaga yang didirikan bukan untuk mencapai laba semata 

(nirlaba), walaupun dalam perjalanannya ia membutuhkan dana yang 

diperoleh dari kegiatan bisnis, hal ini tetap berarti bahwa kegiatan bisnis 

hanya untuk perolehan dana saja bukan kegiatan utama yayasan. 

Dalam UU No. 16 tahun 2001 yayasan dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa syarat pendirian yayasan yaitu: 

1) Didirikan oleh satu orang atau lebih 

2) Ada kekayaan yang dipisahkan dari kekayaan pendirinya 

3) Harus dilakukan dengan akta notaris dan dibuat dalam bahasa        

Indonesia 

4) Harus memperoleh pengesahan menteri 

5) Di umumkan dalam tambahan berita Negara Republik Indonesia 

6) Tidak boleh memakai nama yang telah dipakai secara sah oleh 

yayasan lain, atau bertentangan dengan ketertiban umum dan 

kesusilaan 

7) Nama yayasan harus didahului dengan kata yayasan. 

a. Tujuan Yayasan 

Setiap organisasi, termasuk yayasan memiliki tujuan yang spesifik dan 

dapat bersifat kuantitatif. Tujuan yang bersifat kuantitatif mencakup 

pencapaian laba maksimum, penguasaan pangsa pasar, pertumbuhan 

organisasi dan produktivitas. Sementara tujuan kualitatif dapat disebutkan 

sebagai efisiensi dan efektivitas organisasi, manajemen organisasi yang 
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tangguh, moral karyawan yang tinggi, reputasi organisasi, stabilitas, 

pelayanan kepada masyarakat, dan citra perusahaan. 

b. Sumber Pembiayaan/Kekayaan Yayasan 

Sumber pembiayaan yayasan berasal dari sejumlah kekayaan yang 

dipisahkan dalam bentuk uang atau barang. Selain itu, yayasan juga 

memperoleh sumbangan atau bantuan yang tidak mengikat, seperti: 

1) Wakaf 

2) Hibah 

3) Hibah wasiat 

4) Perolehan lain yang tidak bertentangan dengan anggaran dasar 

yayasan. 

c. Akuntansi Yayasan 

Menurut Pahala Nainggolan (2007:4) lembaga berbentuk yayasan 

bergerak dalam berbagai variasi bentuk kegiatan. Beberapa fokus kegiatan 

advokasi dan pendampingnya masyarakat sedangkan yang lainnya terjun ke 

implementasi program untuk secara langsung menyelesaikan suatu isu yang 

berkembang. 

Sejalannya dengan perkembangan masyarakat yang semakin kritis, 

kini terjadi seleksi dalam keberadaan yayasan maupun lembaga nirlaba yang 

ada. Masyarakat menuntut diterapkan goog governance atau tata kelola 

organisasi yang baik pada yayasan. Pada pelaksanaan prinsip-prinsip 

transparasi dan akuntabilitas harus dapat dibuktikan. Transparasidan 
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akuntabilitas memerlukan infrastruktur pengadministrasian dan pelaporan 

yang memadai. 

Demikian juga pemenuhan kewajiban perpajakannya hanya dapat 

dilakukan bila system keuangan sudah berjalan baik. Disamping itu 

stakeholders yayasan termasuk para donator, apalagi jika pendapatan yayasan 

dari publik, jelas memerlukan segala informasi tentang pengelolaan yayasan. 

Dengan demikian, pentinganya system keuangan yayasan karena terkait 

dengan kebutuhan stakeholdersnya. 

3. Konsep Dasar Akuntansi 

Dalam hal penerapan akuntansi ada hal-hal yang perlu diperhatikan 

mengenai konsep dasar akuntansi. Adapun konsep-konsep yang melandasi 

bentuk, isi dan susunan laporan keuangan antara lain sebagai berikut: 

a. Konsep kesatuan usaha (business entity concept). Suatu konsep atau 

asumsi akuntansi bahwa suatu perusahaan adalah berdiri sendiri, 

terpisah dan berbeda dari pemilik dan perusahaan. Konsep ini 

menginginkan agar transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan 

dicatatat secara terpisah dari transaksi perusahaan lain maupun 

kehidupan keseharian dari pemiliknya. Konsep ini menggambarkan 

akuntansi menggunakan sistem berpasangan dalam pelaporannya 

(double entry bookkeeping) artinya dalam setiap melaporkan sumber 

ekonomik (kekayaan) perusahaan dan perubahannya harus ada asal 

atau sumber dananya. 
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b. Konsep perubahan berjalan (going concept). Konsep yang 

menganggap bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus 

beroperasi dengan menguntungkan dalam jangka waktu terbatas. 

c. Konsep satuan pengukuran (unit of meansure concept). Konsep 

akuntansi yang menyatakan data ekonomi harus dinyatakan dalam 

satuan uang. Uang merupakan unit pengukuran yang bisa digunakan 

untuk menghasilkan laporan dan data keuangan yang sama. 

d. Dasar-dasar pencatatan. Ada dua macam dasar pencatatan adalam 

akuntansi yang dipakai dalam mencatat transaksi yaitu: 

1) Dasar kas (cash bassis), yaitu pendapatan dan beban dilaporkan 

dalam laporan laba rugi/laba periode dimana kas diterima dan 

dibayar. Laba atau rugi bersih merupakan selisih antara penerimaan 

kas/pendapatan dengan pengeluaran kas/beban. 

2) Dasar akrual (accrual bassis), yaitu pendapatan dilaporkan dalam 

laporan rugi laba pada periode dimana pendapatan tersebut 

dihasilkan (pendapatan yang dilaporkan pada saat jasa diberikan 

kepada pelanggan tanpa melihat apakah kas telah diterima/belum 

dari pelanggan selama periode dimana karyawan memberi jasa dan 

bukan pada saat upah dibayar). 

e. Konsep objektif (objectivity concept), seluruh catatan dan laporan 

keuangan lazimnya dibukukan sebesar harga perolehan berdasrkan 

bukti-bukti yang objektif. Dalam hal ini harus di dapat bukti yang 
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paling objektif yang diterima sehingga kemungkinan salah dan 

menyimpanan atau kecurangan yang disengaja dapat dikurangi. 

f. Konsep materialitas (materiality concept), konsep akuntansi yang 

menyiratkan bahwa kesalah dapat dilakukan dengan cara yang 

semudah mungkin. 

g. Konsep penandingan (matching concept), suatu konsep akuntansi 

dimana semua pendapatan yang dihasilkan harus dibandingkan dengan 

biaya-biaya yang ditimbulkan untuk memperoleh laba dari pendapatan 

untuk jangka waktu tertentu. Laporan laba rugi juga melaporkan 

kelebihan pendapatan terhadap biaya-biaya yang terjadi. Kelebihan 

disebut laba bersih (net profit) jika beban melebihi pendapatan disebut 

rugi bersih (net loss). 

4. Pernyataan Standar AKuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 Mengenai 

Akuntansi Nirlaba 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.45 (untuk entitas 

nirlaba, non pemerintah) yang diterbitkan oleh ikatan akuntan indonesia (IAI) 

untuk memfasilitasi seluruh organisasi nirlaba non-pemerintah. Diluar itu 

PSAK dapat menyusun standar khusus organissi nirlaba, misalnya akuntansi 

untuk entitas koperasi. Dalam PSAK No.45, karakteristik entitas nirlaba 

ditandai dengan perolehan sumbangan untuk sumber daya utama (asset), 

penyumbang bukan pemilik entitas dan tidak berharap akan hasil, imbalan 

atau keuntungan komersial. Entitas nirlaba juga dapat berhutang dan 

dimungkinkan memperoleh pendapatan dari jasa yang diberikan kepada 
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publik, walaupun pendapatannya tidak dimaksudkan untuk memperoleh laba. 

Dengan demikian, entitas nirlaba tidak pernah membagi laba dalam bentuk 

apapun kepada pendiri atau pemilik entitas. Laporan keuangan entitas nirlaba 

bertugas mengukur jasa atau manfaat entitas dan menjadi sarana 

pertanggungjawaban pengelola entitas dalam bentuk pertanggung jawaban 

harta, hutang (neraca), pertanggungjwaban kas (laporan arus kas), dan 

pertanggungjawaban laporan aktivitas (laporan laba/rugi). 

a. Tujuan  

Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pelaporan keuangan organisasi 

nirlaba. Dengan adanaya standar pelaporan, diharapkan laporan keuangan 

organisasi nirlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki relevansi dan 

memiliki daya banding yang tinggi. 

b. Ruang Lingkup 

Pernyataan ini berlaku bagi laporan keuangan yang disajikan oleh 

organisasi nirlaba yang memenuhi karakteristik sebagai berikut : 

a. Sumber daya entitas berasal dari penyumbangan yang tidak 

mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang 

sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan. 

b. Menghasilkan barang dan jasa tanpa bertujuan memupuk laba dan 

kalau suatu entitas menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak akan 

pernah dibagikan kepada pendiri atau pemilik entitas tersebut. 

c. Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, dalam 

arti bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, 
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dialihkan atau ditebus kembali atau kepemilikan tersebut tidak 

mencerminkan proporsi pembagian sumber daya entitas pada saat 

likuidasi atau pembubaran entitas. 

Laporan keuangan untuk organisasi nirlaba terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan. Laporan keuangan tersebut berbeda dengan laporan keuangan 

organisasi bisnis pada umumnya. 

5. Siklus Akuntansi 

 Menurut Soemarso S.R (2009:110), siklus akuntansi adalah sebagai 

berikut: 

Siklus akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan dalam proses pencatatan 

dan pelaporan akuntansi, mulai dari terjadinya transaksi sampai 

dengan dibuatnya laporan keuangan. 

Adapun siklus akuntansi adalah sebagai berikut: 

1) Identifikasi Transaksi 

Langkah pertama dalam siklus akuntansi adalah mengidentifikasi transaksi. 

Secara umum, transaksi adalah suatu kejadian atau peristiwa yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada posisi keuangan suatu perusahaan, 

dan dapat diukur atau dinyatakan dalam unit moneter secara objektif. 
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2) Analisis Transaksi 

Analisis efek transaksi terhadap posisi keuangan ini diperlukan untuk 

memudahkan dalam mencatat transaksi didalam alat-alat pencatatan akuntansi 

yang digunakan. 

3) Pencatatan Transaksi kedalam Jurnal 

Setelah informasi transaksi yang terdapat didalam dokumen sumber 

dikumpulkan dan dianalisis, kemudian dicatat secara kronologis didalam 

buku jurnal. Dengan demikian jurnal adalah suatu catatan kronologis tentang 

transaksi-transaksi yang terjadi dalam suatu periode akuntansi. Secara umum 

jurnal keuangan dibagi menjadi 2 macam yaitu : 

a) Jurnal Umum 

Satu jurnal yang dipakai untuk melakukan pencatatan semua bentuk bukti 

transaksi keuangan yang muncul akibat terjadinya beragam transaksi 

keuangan perusahaan dalam sebuah periode akuntansi yang spesifik. 

b) Jurnal Khusus 

Suatu ayat jurnal yang disusun untuk mencatat transaksi perusahaan yang 

meliputi pembelian, penjualan, penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

Transaksi tersebut terjadi secara rutin dan berulang selama satu periode 

akuntansi. 

4) Posting Transaksi 

Posting adalah proses pencatatan transaksi dari jurnal kedalam rekening-

rekening pembukuan yang terkait. Posting transaksi pada dasarnya 

mengumpulkan item-item transaksi yang sama kedalam satu tempat yang 
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disebut dengan rekening pembukuan. Rekening pembukuan dapat dibedakan 

kedalam dua kategori yaitu rekening buku besar (general ladger) dan 

rekening buku pembantu (subsidiary ladger). Rekening buku besar adalah 

kumpulan rekening-rekening pembukuan, yang masing-masing digunakan 

untuk mencatat informasi tentang aktiva, kewajiban, ekuitas, laba ditahan, 

hasil penjulana dan beban tertentu. Sedangkan buku pembantu adalah suatu 

kelompok rekening yang merupakan rincian rekening tertentu kedalam buku 

besar, yang dibentuk untuk memudahkan dan mempercepat penyusunan 

laporan dan neraca percobaan. 

5) Penyusunan Neraca Saldo 

Neraca saldo adalah daftar saldo rekening-rekening buku besar pada 

tanggal tertentu. Neraca saldo disusun dengan tujuan pokok yaitu untuk 

mengetahui atau membuktikan apakah jumlah saldo debit rekening-rekening 

buku besar sama dengan jumlah saldo kredit dari suatu transaksi. 

6) Penyusunan Jurnal Penyesuaian 

Jurnal untuk mencatat kejadian-kejadian yang tidak mempunyai dokumen 

khusus seprti tanda terima, bukti pengeluaran kas, atau faktur penjualan. 

Dicatat pada akhir periode akuntansi dengan jurnal penyesuiaan. Maksud dan 

tujuan jurnal penyesuaian adalah untuk mengubah sisa perkiraan sehingga 

menggambarkan secara wajar situasi pada akhir periode. 
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7) Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan laporan keuangan merupakan tahap krusial dalam keseluruhan 

siklus atau peroses akuntansi. Pada umumnya penyusunan laporan keuangan 

secara berurutan adalah sebagai berikut : 

a.  Laporan aktivitas 

b. Laporan posisi keuangan 

c. Laporan arus kas 

d. Catatan atas laporan keuangan 

8) Jurnal Penutup 

Proses penutupan buku terdiri dari pemindahan sisa setiap perkiraan 

sementara (perkiraan pendapatan dan biaya) ke dalam perkiraan laba/rugi. 

Pemindahan ini dilakukan dengan membuat jurnal pendebitan seluruh sisa 

perkiraan yang bersaldo kredit atau pengkreditan yang bersaldo debit. Dengan 

demikian saldo perkiraan tersebut akan bernilai nihil. 

9) Neraca Saldo Setelah Penutupan 

Adalah daftar saldo rekening-rekening buku besar, khusus untuk 

rekening-rekening permanen. 

10) Jurnal Pembalik 

Merupakan kebalikan dari jurnal-jurnal tertentu yang pada tahap 

penyesuaian yang dilakukan pada akhir periode akuntansi. 

6. Laporan Keuangan dan Komponennya 

Kieso (2009) berpendapat bahwa: 
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Prinsip dari laporan keuangan adalah suatu komunikasi informasi 

keuangan yang dilakukan perusahaan dengan pihak luar. 

Menurut PSAK 45 laporan keuangan organisasi nirlaba seperti 

yayasan meliputi laporan posisi keuangan (neraca), laporan aktivitas, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis. 

Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara organisasi memperoleh 

sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. 

Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota 

dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun dari 

organisasi tersebut. 

Sebagai akibat dari karakteristik tersebut, dalam organisasi nirlaba 

timbul transaksi tertentu yang jarang atau bahkan tidak pernah terjadi dalam 

organisasi bisnis, misalnya penerimaan sumbangan. Namun demikian dalam 

praktik organisasi nirlaba sering tampil dalam berbagai bentuk sehingga 

seringkali sulit dibedakan dengan organisasi bisnis pada umumnya. Pada 

beberapa bentuk organisasi nirlaba, meskipun tidak ada kepemilikan, 

organisasi tersebut mendanai kebutuhan modalnya dari utang dan kebutuhan 

operasinya dari pendapatan atas jasa yang diberikan kepada publik. 

Akibatnya, pengukuran jumlah, saat, dan kepastian aliran pemasukan kas 

menjadi ukuran kinerja penting bagi para pengguna laporan keuangan 

organisasi tersebut, seperti kreditur dan pemasok dana lainnya. Organisasi 
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semacam ini memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan 

organisasi bisnis pada umumnya.  

1) Laporan Posisi Keuangan 

Menurut Donald E.Kieso, Jerry J.Weygant, dan Terry D.Warfield 

(2009:190), mengatakan bahwa: 

Laporan posisi keuangan (neraca) ini menyediakan informasi 

mengenai sifat dan jumlah investasi dalam sumber daya 

perusahaan, kewajiban kepada kreditor, dan ekuitas pemilik 

dalam sumber daya bersih. Dengan demikian neraca dapat 

membantu meramalkan jumlah, waktu, dan ketidak pastian arus 

kas dimasa depan. 

 

a) Aktiva 

Aktiva atau asset lembaga disebutkan dalam laporan keuangan 

berdasarkan urutan likuiditas atau kecepatannya dikonservasi atau 

dicairkan menjadi uang kas. Penggolongan berikutnya adalah berdasar 

periode waktu kurang dari satu tahun untuk mengubahnya menjadi 

uang kas. Termasuk dalam golongan aktiva lancar ini misalnya, uang 

kas, deposito, tagihan kepada pihak lain, persediaan yang dimiliki oleh 

lembaga, dan sebagainya. Aktiva tidak lancar untuk kelompok aktiva 

yang membutuhkan waktu lebih dari satu tahun. 

Contoh dan penyajian aktiva adalah : 

1) Kas dan setara kas 

2) Piutang 

3) Persediaan 

4) Sewa, asuransi, dan biaya lain yang dibayar dimuka 
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5) Surat berharga, dan investasi jangka panjang 

6) Tanah, gedung, peralatan serta aktiva tetap lainnya yang 

digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. 

b) Kewajiban 

Kewajiban atau utang secara prinsip merupakan klaim pihak ketiga 

atas aktiva lembaga. Sejalan dengan prinsip tadi, klaim utang lembaga 

disusun menurut urutan tempo atas waktu saat kewajiban tersebut 

harus dipenuhi. Seperti juga aktiva, kewajiban memiliki 

pengelompokan menurut waktu jatuh tempo dari satu tahun atau satu 

siklus operasi normal lembaga akan diklasifikasikan sebagai 

kewajiban jangka pendek. Dengan kewajiban yang jatuh temponya 

lebih dari satu periode operasi normal lembaga disebut sebagai 

kewajiban jangka panjang. 

Contoh urutan dan penyajian kewajiban adalah : 

1) Pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan 

2) Utang lain-lain 

3) Kewajiban tahunan 

4) Utang jangka panjang. 

c) Aktiva Bersih 

Aktiva bersih dalam istilah laporan keuangan komersial dikenal 

sebagai modal. Pada lembaga nirlaba bersih dibedakan berdasarkan 

kriteria retriksi atau batasan yang melekat padanya. Bila lembaga 

menerima kontribusi atau sumbangan dimana penyumbang atau donor 
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tadi secara jelas mencamtumkan bahwa sumbangannya tadi hanya 

Bdapat digunakan untuk tujuan tertentu yang disebutkannya, dalam 

aktiva bersih lembaga sumbangan tadi masuk dalam golongan aktiva 

bersih yang dikategorikan aktiva bersih terikat permanen. 

Bila ternyata sumbangan tersebut berbunyi bahwa bila setelah satu 

tahun kegiatan yang disebutkan tadi ternyata sudah terlaksana, 

sumbangan tadi akan digolongkan kedalam aktiva bersih terikat 

temporer. Artinya, lembaga dapat menggunakan sumbangan tadi untuk 

kegiatan selain yang disyaratkan oleh donor sesudah jangka waktu 

yang ditetapkan berlalu. Dengan demikian aktiva bersih digolongkan 

dalam aktiva bersih tidak terikat, aktiva bersih terikat temporer, aktiva 

bersih terikat permanen. Berikut ini adalah contoh laporan posisi 

keuangan yang tercantum di PSAK 45. 

Tabel II.1 

Yayasan 

Laporan Posisi Keuangan 

31 Desember 20XX dan 20XX 

 

  20XX 20XX 

Aktiva     

kas dan setara kas Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

piutang bunga Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

persediaan dan biaya dibayar dimuka Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

piutang lain-lain Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

investasi lancar Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

aktiva terikat untuk investasi tanah, bangunan, dan 

peralatan Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

tanah, bangunan dan peralatan Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

investasi jangka panjang Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

jumlah aktiva Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

kewajiban dan Aktiva bersih     

hutang dagang Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 
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hutang lain-lain Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

hutang wesel Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

kewajiban tahunan Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

hutang jangka panjang Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

jumlah kewjiban Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

aktiva bersih     

tidak terikat Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

terikat temporer (catatan B) Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

terikAt permanen (catatan C) Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

jumlah aktiva besih Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

jumlah kewajiban dan aktiva bersih Rp. xxx.xxx Rp. xxx.xxx 

Sumber: Indra Bastian, Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik, Penerbit 

Erlangga, Jakarta, 2007, Hal 94 

 

2) Laporan Aktivitas 

Laporan aktivitas lembaga nirlaba selain menyajikan pendapat 

yang terkait dengan kegiatan pokok lembaga juga menyajikan 

pendapatan lain termasuk transaksi incidental atau peristiwa lain 

diluar pengendalian lembaga. Misalnya, keuntungan atau kerugian 

penjualan tanah atau gedung yang tidak digunakan lagi. Semua 

pendapatan dinyatakan dalam jumlah kotor artinya seluruh pendapatan 

disajikan dan beban biaya yang terkait bersama pada periode yang 

sama.  

Tujuan laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 

pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat 

aset neto, hubungan antar transaksi dan peristiwa lain, dan bagaimana 

penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau 

jasa. 

Berikut ini adalah contoh dari tabel laporan aktivitas : 
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Tabel II.2 

Yayasan 

Laporan Aktivitas 

Periode 31 Desember 20X1 

Perubahan Aktiva bersih tidak terikat :   

Pendapatan dan Penghasilan Rp. xxx.xxx 

Sumbangan Rp. xxx.xxx 

Jasa Layanan Rp. xxx.xxx 

Penghasilan investasi jangka panjang Rp. xxx.xxx 

Penghasilan Investasi lain-lain Rp. xxx.xxx 

penghasilan bersih investasi jangka panjang belum 

direalisasi 
Rp. xxx.xxx 

lain-lain Rp. xxx.xxx 

Jumlah Pendapatan dan Penghasilan tidak terikat Rp. xxx.xxx 

Aktiva bersih yang berakhir pembatasannya : Rp. xxx.xxx 

Pemenuhan Program pembatasan Rp. xxx.xxx 

Pemenuhan Program perolehan peralatan Rp. xxx.xxx 

berakhirnya pembatasan waktu Rp. xxx.xxx 

Jumlah Aktiva yang telah berakhir pembatasannya Rp. xxx.xxx 

Jumlah pendapatan, penghasilan dan sumbangan 

lain 
Rp. xxx.xxx 

Beban dan kerugian : Rp. xxx.xxx 

Program A Rp. xxx.xxx 

Program B Rp. xxx.xxx 

Program C Rp. xxx.xxx 

Manajemen dan umum Rp. xxx.xxx 

Pencarian dana Rp. xxx.xxx 

Jumlah beban  Rp. xxx.xxx 

Kerugian akibat kebakaran Rp. xxx.xxx 

Jumlah beban dan kerugian Rp. xxx.xxx 

Kenaikan jumlah aktiva bersih tidak terikat Rp. xxx.xxx 

Perubahan aktiva bersih terikat temporer : Rp. xxx.xxx 

Sumbangan Rp. xxx.xxx 

Penghasilan investasi jangka panjang Rp. xxx.xxx 

Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum 

direalisasi dari investasi jangka panjang 
Rp. xxx.xxx 

Aktiva bersih terbebaskan dari pembatasan Rp. xxx.xxx 

Penurunan aktiva bersih temporer Rp. xxx.xxx 

Perubahan aktiva bersih terikat permanen : Rp. xxx.xxx 

Sumbangan Rp. xxx.xxx 

Penghasilan investasi jangka panjang Rp. xxx.xxx 

Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum 

direalisasi dari investasi jangka panjang 
Rp. xxx.xxx 
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Kenaikan Aktiva bersih permanen Rp. xxx.xxx 

Kenaikan Aktiva bersih Rp. xxx.xxx 

Aktiva bersih awal tahun Rp. xxx.xxx 

Aktiva bersih akhir tahun Rp. xxx.xxx 

Sumber : Indra Bastian, Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik, Penerbit 

Erlangga, Jakarta, 2007, Hal 95 

 

3) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah kas menunjukkan bagaimana arus kas 

keluar dan masuk selama satu periode tertentu. 

Carls, Warren, Reeve, Fess (2008:212) mengklasifikasikan 

laporan arus kas menjadi 3 aktivitas yaitu: 

a) Aktivitas operasi 

Aktivitas ini merupakan aktivitas penerimaan dan pembayaran kas 

yang menyangkut operasi perusahaan. 

b) Aktivitas investasi 

Aktivitas ini melaporkan transaksi kas untuk pembelian atau 

penjualan asset tetap atau permanen. 

c) Aktivitas pendanaan 

Aktivitas ini melaporkan transaksi kas yang berhubungan dengan 

investasi pemilik, peminjaman dana, dan pengambilan uang oleh 

pemilik. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam buku Standar 

Akuntansi Keuangan (2012:2) menjelaskan bahwa: 

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode 

tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan. 
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Tabel II.3 

Laporan arus kas 

Periode 31 Desember 20X1 
Arus Kas dari Aset Operasi:   

  Kas dari Pendapatan Jasa Rp xxx.xxx 

  Kas dari Penyumbang Rp xxx.xxx 

  Kas dari Piutang Lain-Lain Rp xxx.xxx 
  Bunga yang Dibayarkan Rp xxx.xxx 

  Kas yang Dibayarkan Kepada Karyawan dan Supplier Rp xxx.xxx 

  Utang Lain-Lain yang Dilunasi Rp xxx.xxx 

  

 
Kas Bersih yang Diterima (Digunakan) dari Aktivitas Operasi Rp xxx.xxx 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi:   

  Ganti Rugi dan Asuransi Kebakaran Rp xxx.xxx 

  Pembelian Peralatan Rp xxx.xxx 

  Penerimaan dari Penjualan Investasi Rp xxx.xxx 
  Pembelian Investasi Rp xxx.xxx 

  
 

Kas Bersih yang Diterima (Digunakan) dari Aktivitas Investasi Rp xxx.xxx 

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan:   

  Penerimaan Kontribusi Terbatas dari: Rp xxx.xxx 
  Investasi dalam Endowment Rp xxx.xxx 

  Investasi dalam Endowment Berjangka Rp xxx.xxx 

  Investasi Bangunan Rp xxx.xxx 

  Investasi Perjanjian Tahunan Rp xxx.xxx 

  

 
Sub Total Rp xxx.xxx 

Aktivitas Pendanaan Lain:   

  Bunga dan Deviden Terbatas Untuk Reinvestasi Rp xxx.xxx 

  Pembayaran Kewajiban Tahunan Rp xxx.xxx 
  Pembayaran Utang Wesel Rp xxx.xxx 

  Pembayaran Kewajiban Jangka Panjang Rp xxx.xxx 

  

 
Sub Total Rp xxx.xxx 

Kas Bersih yang Diterima (Digunakan) dari Aktivita Pendanaan Rp xxx.xxx 
Kenaikan (Penurunan) Bersih dalam Kas dan Setara Kas Rp xxx.xxx 

Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun Rp xxx.xxx 

Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun Rp xxx.xxx 

Rekonsiliasi Perubahan dalam Aset Bersih Menjadi Kas Bersih yang Digunkan Untuk 
Aktivitas Operasi:   

  Perubahan dalam Aset Bersih Rp xxx.xxx 

  

Penyesuian Untuk Rekonsiliasi Perubahan dalam Aset Bersih Menjadi Kas Bersih 

yang Digunkan Untuk Aktivitas Operasi Rp xxx.xxx 
  Penyusutan Rp xxx.xxx 

  Kerugian Akibat Kebakaran Rp xxx.xxx 

  Kerugian Aktuarial dari Kewajiban Tahunan Rp xxx.xxx 

  Kenaikan Piutang Bunga Rp xxx.xxx 
  Penurunan Persediaan dan Biaya Dibayar Dimuka Rp xxx.xxx 

  Kenaikan Piutang Lain-Lain Rp xxx.xxx 

  Kenaikan dalam Utang Usaha Rp xxx.xxx 

  Penurunan Penerimaan Dimuka yang Dapat Dikembalikan Rp xxx.xxx 
  Penuruanan dalam Utang Lain-Lain Rp xxx.xxx 

  Sumbangan Terikat Untuk Investasi Jangka Panjang Rp xxx.xxx 

  Bunga dan Deviden Terikat Untuk Investasi Jangka Panjang Rp xxx.xxx 

  
Penghasilan Bersih yang Terealisasikan dan yang Belum Terealisasikan dari 
Investasi Jangka Panjang Rp xxx.xxx 

  
 

Kas Bersih yang Diterima (Digunakan) Untuk Aktivitas Operasi Rp xxx.xxx 

  Data Tambahan Untuk Aktivitas Investasi dan Pendanaan Non Kas Rp xxx.xxx 

  Peralatan yang Diterima Sebagai Hibah Rp xxx.xxx 

  Pembebasan Premi Asuransi, Nilai Kas yang Diserahkan Rp xxx.xxx 

Sumber : Pahala Nainggolan, Akuntansi Keuangan Yayasan dan Lembaga Nirlaba 

Sejenis, Penerbit Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007. 
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4) Catatan Atas Laporan Keuangan 

  

Menurut James, Earl dan K. Feed, (2009 ): Catatan atas laporan 

keuangan memuat informasi yang berhubungan dengan asumsi-

asumsi yang diambil, metode akuntansi yang diterapkan dan 

informasi lain yang relevan bagi mereka yang menggunakan 

laporan keuangan. Pemakai harus memahami informasi ini agar 

dapat mengartikan dengan tepat angka-angka yang diperoleh di 

dalam laporan keuangan. 

 

Catatan atas laporan keuangan ini berupa perincian dari suatu 

perkiraan yang disajikan misalnya aset tetap. Catatan atas laporan 

keuangan akan memberikan perincian dari total aset tetap yang 

disajikan, perincian ini dalam bentuk penggolongan aset tetap 

berdasarkan jenis-jenis aset tetap, berapa usia pakai aset tadi dan lain 

sebagainya. 

7. Akuntansi Piutang 

Istilah piutang (receivable) meliputi semua klaim dalam bentuk uang 

terhadap entitas lainnya, termasuk individu perusahaan, dan organisai lainnya, 

piutang ini biasanya memiliki bagian yang signifikan dari total aset lancar. 

a) Pengakuan Piutang 

Pengakuan piutang artinya kapan suatu penjualan barang atau 

pemberian jasa secara kredit diakui sebagai piutang. Suatu piutang yang 

timbul dari penjualan barang atau jasa pada umumnya piutang dicatat pada 

saat hak atas barang atau jasa tersebut pindah kepada pihak si penerima, 

karena pada saat pemindahan hak itu dapat berbeda-beda menurut syarat yang 

telah ditetapkan masing-masing kegiatan usaha. 
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b) Penilaian piutang 

Setelah mencatat piutang pada nilai nominalnya (jumlah yang akan 

jatuh tempo), akuntan akan menghadapi masalah penyajian laporan keuangan 

pelaporan piutang melibatkan : 

1) Klasifikasi 

2) Penilaian dalam neraca/laporan posisi keuangan. 

Klasifikasi, mengakibatkan penentuan lamanya waktu setiap piutang 

akan beredar. Penilain piutang sedikit lebih kompleks. Piutang jangka pendek 

dinilai dan dilaporkan pada nilai realisasi bersih (net realizable value) jumlah 

bersih yang diperkirakan akan diterima dalam bentuk kas, yang tidak selalu 

berupa jumlah uang secara resmi secara piutang. 

c) Piutang Tak Tertagih 

Piutang tak tertagih merupakan piutang yang timbul karena adanya 

transaksi yang melibatkan penjualan barang dagang atau jasa secara kredit. 

Masalah terberat dalam mencatat piutang tak tertagih adalah menemukan 

waktu pencatatan itu. Ada dua prosedur umum yang dapat digunakan. 

1) Metode penghapusan langsung (direct write-of method). Tidak ada 

jurnal yang dibuat sampai suatu akun khusus telah ditetapkan 

secara pasti sebagai tidak tertagih. Kemudian kerugian tersebut 

dicatat dengan mengkredit piutang usaha dan mendebit piutang tak 

tertagih. 

2) Metode penyisihan (allowance method). Suatu estimasi dibuat 

penyangkut perkiraan piutang yang beredar. Estimasi ini dicatat 
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sebagai beban dan pengurangan tidak langsung terhadap piutang 

usaha (melalui kenaikan akun penyisihan) dalam periode di mana 

penjualan itu dicatat. 

8. Akuntansi Pendapatan 

Menurut Pahala Nainggolan (2007:45) pendapatan (revenue) dalam 

yayasan merupakan salah satu hal yang berbeda secara signifikan 

dibandingkan dengan pendapatan pada perusahaan atau bisnis 

komersial. Pada yayasan, pendapatan diperoleh dari berbagai sumber. 

Akan tetapi derajat kebebasan penggunaannya berbeda tergantung 

jenis pendapatannya. Penggunaan pendapatan tergantung pada 

kebijakan manajemen sendiri.  

  

Macam-macam pendapatan yayasan yaitu pendapatan bersumber dari 

sumbangan dan pendapatan nonsumbangan. Berbagai bentuk pendapatan 

berupa sumbangan diperoleh dari: 

1. Pemerintah (bantuan social, bantuan dana program dan lain-lain) 

2. Badan-badan usaha (perusahaan-perusahaan) 

3. Donor lokal atau lembaga nirlaba penyalur sumbangan 

4. Donor internasional 

5. Masyarakat (sumbangan lewat mass media, donasi tetap setiap 

bulan, dan lain-lain). Sementara itu, pendapatan yang tergolong 

usaha sendiri dapat berupa : 

a. Usaha komersil dibawah yayasan (dividen dari perusahaan 

milik yayasan,usaha dagang, dan lain-lain) 

b. Hasil investasi harta yayasan (bunga deposito, penjualan 

property milik yayasan, dan lain-lain) 
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c. Lain-lain (usaha dagang atau produksi sementara seperti 

penjualan dari pameran, dan lain-lain). 

B. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

diuraikan diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

“diduga penerapan akuntansi yang dilakukan oleh Yayasan Hidayatul 

Munawaroh belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi yang 

berterima umum”. 
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BAB III 

Metode Penelitian 

A. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Yayasan Hidayatul Munawaroh yang 

berkedudukan di Jalan Mangga, Rukun Tetangga 04, Rukun Warga 02, Desa 

Sialang Kubang, Kecamatan Perhentian Raja, Kabupaten Kampar, Propinsi 

Riau. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Adapun 

informasi langsung yang diperoleh dari bagian keuangan perusahaan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

dengan mengumpulkan data yang telah disusun perusahaan dalam 

bentuk sudah jadi.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Yaitu pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung 

dengan pihak yang berkompeten dalam perusahaan yang mengetahui 
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tentang permasalahan yang diangkat guna memperoleh informasi yang 

akurat sehubungan dengan data yang diperlukan. 

2. Dokumentasi 

Yaitu pengumpulan data melalui dokumen-dokumen resmi milik 

perusahaan seperti neraca, laporan laba rugi, daftar aktiva tetap, 

sejarah singkat berdirinya perusahaan. 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperoleh melalui prosedur di atas, selanjutnya 

dilakukan penyusunan dan pengolahan data, kemudian dianalisis sesuai 

dengan tujuan penelitian dan disesuaikan dengan teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk memberikan 

saran yang memungkinkan bermanfaat dalam pemecahan masalah yang 

dihadapi perusahaan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

Yayasan Hidayatul Munawaroh adalah sebuah organisasi nirlaba yang 

bergerak dibidang pendidikan. Yayasan ini didirikan pada tahun 2012 

berdasarkan akta notaris No. 25 yang berkedudukan di Jalan Mangga, Rukun 

Tetangga 04, Rukun Warga 02, Desa Sialang Kubang, Kecamatan  Perhentian 

Raja, Kabupaten Kampar. 

Adapun tujuan yayasan didirikan adalah: 

1. Membantu pemerintah dalam usaha meningkatkan kesejahteraan 

bangsa Indonesia dibidang pendidikan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Membina masyarakat yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa. 

3. Membantu berkembangnya pendidikan termasuk pendidikan 

jasmani dan rohani dilingkungan sekitarnya. 

Berikut ini penjabaran dari rencana yayasan: 

1. Visi 

Visi yayasan Hidayatul Munawaroh yaitu terwujudnya generasi 

bangsa yang cerdas, unggul, kreatif dan mandiri. 

2. Misi 

a. Mengupayakan peserta didik untuk cerdas dalam iman, ilmu dan 

amal. 
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b. Menyiapkan ketangguhan peserta didik dalam menghadapi 

perubahan zaman. 

c. Mengupayakan peserta didik untuk unggul  daalam prestasi 

akademik dan non akademik. 

B. STRUKTUR ORGANISASI 

Dalam sebuah organisasi ada struktur organisasi yang memuat tentang 

suatu kumpulan orang-orang atau bagian-bagian yang mempunyai suatu 

tujuan pada setiap aktivitasnya. Adapun struktur organisasi Yayasan 

Hidayatul Munawaroh adalah sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI  YAYASAN HIDAYATUL MUNAWAROH 

SIALANG KUBANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBINA 

PENGAWAS 

KETUA YAYASAN 

WAKIL KETUA 

SEKRETARIS BENDAHARA KEPALA SEKOLAH 

TATA USAHA WAKIL KEPALA 

SEKOLAH 

MAJELIS GURU 
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1. Pembina 

Merupakan pendukung segala kegiatan yayasan. 

2. Pengawas 

Bertugas melakukan pengawasan serta member nasehat kepada pengurus 

dalam menjalankan kegiatan yayasan. 

3. Ketua yayasan 

a. Merumuskan arah kebijakan yayasan berdsarkan rencana yang telah 

diterpkan yayasan. 

b. Mengangkat dan menghentikan bawahan. 

4. Wakil ketua yayasan 

a. Mewakili ketua yayasan dalam menjalankan tugas apabila ketua 

yayasan berhalangan. 

b. Dapat mewakili ketua yayasan dalam pengambilan keputusan. 

5. Sekretaris 

a. Mengatur rapat yayasan. 

b. Mengagendakan surat menyurat. 

6. Bendahara 

a. Menyusun laporan keuangan. 

b. Mengatur pengeluaran dan penerimaan dana yayasan. 

7. Kepala sekolah 

a. Merencanakan, menyusun dan mengembangkan program kegiatan 

sekolah. 

b. Bertanggung jawab atas keberhasilan pelaksanaan kegiatan sekolah. 
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8. Wakil Kepala Sekolah 

a. Memberikan saran-saran kepada kepala sekolah demi kemajuan 

sekolah. 

b. Mengatur pelaksanaan jam guru. 

9. Majelis Guru 

a. Menjalankan proses belajar. 

b. Menyusun hasil akhir belajar mengajar. 

10. Tata Usaha 

a. Mengatur penerimaan murid baru 

b. Mengumpulkan data murid. 

c. Melayani staf dalam pengambilan data. 

C. Aktivitas Yayasan 

Adapun aktivitas yang dijalankan yayasan meliputi: 

1. Proses belajar mengajar. 

2. Upacara bendera. 

3. Kegiatan osis. 

4. Ekstrakurikuler. 

5. Pembinaan bakat dan prestasi. 
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BAB V 

HASIL PENELITAIN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Pada bab ini akan diuraikan tentang penerapan akuntansi pada Yayasan 

Hidayatul Munawaroh Sialang Kumbang. Berdasarkan pada permasalahan yang 

dikemukakan pada bab 1 dengan berpedoman pada teori yang relevan seperti yang 

diuraikan pada bab II dan Prinsip Akuntansi Berterima Umum, maka penulis akan 

menganalisa tentang penerapan akuntansi yang diterapkan YHMSK. 

A. Dasar Pencatatan Transaksi  

Ada dua dasar pencatatan yang dikenal dalam akuntansi yaitu basis cash 

dan accrual basic. YHMSK mengunakan dasar pencatatan accrual basic, yaitu 

transaksi diakui langsung pada saat terjadinya tanpa memperhatikan uang kas 

sudah  diterima atau belum. 

B. Proses Akuntansi 

Berdasarkan definisi akuntansi, maka proses akuntansi akan terus berulang 

dimulai dari transaksi keuangan sampai dengan penyusunan lapoaran keuangan. 

Kegiatan tersebut dinamakan proses akuntansi. Proses akuntansi yang dibuat oleh 

YHMSK yaitu proses akuntansi yang dilakukan oleh YHMSK dimulai dari 

pencatatan penerimaan dan pengeluaran tidak melakukan penjurnalan tetapi hanya 

dicatat ke buku kas harian (lampiran 3), yang terdiri dari transaksi penenerimaan 

termasuk dana Bantuan Operasional (BOS), Uang Sumbangan Pembiayaan 

Pendidikan (USPP), Pendaftaran Murid Baru (PMB) dan semua pengeluaran 

harian di dalam buku kas harian. Di mana kas harian ini yang berasal dari dana 

BOS, USPP dan PMB. Dana BOS, USPP dan PMB tersebut digunakan untuk 



61 
 

membiayai semua pengeluaran kegiatan dan belanja sekolah, (seperti: beban 

listrik dan telpon, beban kebersihan, beban konsumsi dan rapat, beban gaji 

penjaga, beban THR, dan beban lain-lain). Selanjutnya memposting dari buku kas 

harian ke buku besar (lampiran 4), kemudian yayasan menyusun laporan 

keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi (lampiran 2) dan neraca (lampiran 1). 

Untuk piutang yang sudah dibayar YHMSK mencatat piutang pada akhir bulan 

dan  akhir tahun dalam rekap piutang (lampiran 5), dan untuk pencatatan 

pembayaran hutang di catat dalam buku hutang (lampiran 6). 

C. Analisis Penerapan Akuntansi 

Dalam prinsip akuntansi berterima umum, setiap transaksi harus langsung 

dijurnal kemudian diposting kedalam buku besar dan neraca saldo, selanjutnya 

dibuat jurnal penyesuaian serta neraca saldo setelah penyesuiaan, barulah 

kemudian disusun laporan keuangan berupa posisi keuangan, laporan aktivitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pencatatan akuntansi YHMSK dibawah ini : 

1. Catatan Kas Harian 

Taransaksi-transaksi yang dibuat oleh YHMSK adalah menggunakan buku 

kas harian, yaitu yang berhubungan dengan penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

Pengeluaran untuk belanja sekolah seperti biaya konsumsi, biaya transportasi,  

dan biaya lain-lain, yang berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan oleh 

yayasan. Pada pembelian peralatan di catat ke buku hutang, sedangkan untuk 

mencatat piutang USPP dan PMB di catat pada buku piutang, serta pada akhir 

tahun yayasan merekap piutang tersebut. 
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Bentuk catatan buku kas harian YHMSK seperti, pada tabel V.1 sebagai 

berikut : 

Tabel V.1 

Buku Kas Harian 

Bulan Januari 2017 

Tgl 

No 

Kwitansi Keterangan Penerimaan  Pengeluaran Saldo 

01   Dana BOS Rp36.000.000    Rp42.200.000 

02   
Pembelian kertas HVS 2 rim @ 
33000   Rp    66.000 Rp42.134.000  

 

  Pena pilot 2 kotak  @ 12000   Rp    24.000  Rp42.110.000 

 

  Tinta print 4 warna @ 20000   Rp    80.000 Rp42.030.000  

03   Pendapatan spp Rp  5.000.000   Rp47.030.000  

 

  Membeli sapu kelas 6 @ 15000   Rp    90.000  Rp46.940.000  

 
  Konsumsi rapat guru   Rp  200.000 Rp46.740.000  

05   

Membeli air aqua 7 dus @ 

28500   Rp  199.500  Rp46.540.500 

 

  Membayar listrik dan telpon    Rp5.927.000  Rp40.613.500  

    Biaya kebersihan   Rp1.800.000  Rp38.813.500  

    Tarik tunai bank riau Rp  2.000.000   Rp40.813.500  

Sumber : Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang 

2. Jurnal Khusus 

Jurnal khusus adalah ayat jurnal yang disusun untuk mencatat transaksi 

yang sejenis, meliputi pembelian, penjualan, penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

Transaksi tersebut terjadi secara rutin atau sering dan berulang selama satu 

periode akuntansi. 

Yayasan Hidayatul Munawaroh tidak membuat jurnal pada saat terjadinya 

transaksi, melainkan dengan mencatatnya langsung pada buku kas harian. 

Seharusnya yayasan membuat jurnal setiap transaksi yang terjadi dan membuat 

posting reference untuk mengetahui jurnal-jurnal mana saja yang sudah diposting 

ke buku besar. 



63 
 

Seharusnya untuk penerimaan dan pengeluaran kas di catat ke jurnal 

penerimaan kas dan pengeluaran kas dengan membuat jurnal khusus sebagai 

berikut : 

Tabel V.2 

Jurnal Penerimaan Kas 

Periode 2017 

Tgl Keterangan Ref 

Debit   Kredit 

Kas Pendapatan BOS 

Pendapatan USPP 

1 Dana Bos    36.000.000 36.000.000   

3 pendapatan USPP   5.000.000   5.000.000 

5 tarik tunai bank Riau   2.000.000   2.000.000 

 

Tabel V.3 

Jurnal Pengeluaran Kas 

Periode 2017 

Tgl Keterangan Ref 

Debit Kredit 

B. Listrik  B.  B.     

& telp konsumsi Kebersihan Perlengkapan 
Kas 

2 

pembelian 

kertas HPS         170.000 170.000 

3 

membeli sapu 

kelas         90.000 90.000 

  
Konsumsi 
rapat     200.000     200.000 

5 
membeli air 
aqua     199.500     

199.500 

  

membayar 

listrik & telp   5.927.000       
5.927.000 

  
biaya 
kebersihan       1.800.000   1.800.000 

Sumber : Data Olahan 

3.  Buku Besar 

Buku besar adalah kumpulan dari semua akun/perkiraan yang dimiliki 

suatu perusahaan yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan 

merupakan satu kesatuan. Dalam melaksanakan pencatatan transaksi, YHMSK 

menggunakan 2 (dua) yaitu buku kas harian dan buku besar. Di mana sekali 
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sebulan, sekolah memindahkan saldo-saldo pada buku kas harian ke buku besar  

(lampiran 10) berdasarkan buku kas harian tersebut. Bentuk kolom buku besar  

yang dicatat oleh YHMSK sebagai berikut: 

Tabel V.4 

Buku Besar  

Periode Januari 2017 

No Nama akun Keterangan Debit Kredit 

  Kas       

1   Kas   Rp       6.200.000    

2   Dana BOS  Rp     36.000.000    

3   Tarik tunai bank riau  Rp       6.000.000    

4   Pendapatan spp  Rp     86.000.000    

5   Setoran bank    Rp      23.000.000  

6   

Bayar gaji Karyawan dan 

guru    Rp      11.429.067  

7   Bayar telpon dan listrik    Rp        5.927.000  

8   Biaya transportasi    Rp           400.000  

9   Biaya Perlengkapan    Rp        6.980.439  

10   biaya kebersihan    Rp        1.800.000  

11   biaya penjaga sekolah    Rp        1.800.000  

12   Biaya Konsumsi    Rp        1.056.000  

13   Biaya lain-lain    Rp      13.600.000  

      

 

 Rp      68.207.494  

   Rp   134.200.000   Rp   134.200.000  

  Bank       

    Bank riau     

1   Saldo awal    Rp      80.867.000  

2   Setoran Tunai    Rp      23.000.000  

3   Tarik tunai bank riau  Rp       6.000.000    

       Rp     97.867.000    

   Rp   103.867.000   Rp   103.867.000  

  Pendapatan Lain-lain       

1   iuran ekstrakulikuler 

 

 Rp       5.470.000  

2   koperasi sekolah    Rp       5.579.000  

3   iuran perpustakaan    Rp        3.459.000  

   Rp     14.508.000   Rp     14.508.000  

Sumber : Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang 
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Berdasarkan tabel V.4, diketahui bahwa yayasan membuat buku besar 

tidak sesuai dengan format akuntansi yang berterima umum, dan tidak 

menjelaskan dari mana asal pemostingannya dan kesesuiaannya dengan buku kas 

harian. Seharusnya Yayasan Hidayatul Munawaroh membuat buku besar sebagai 

berikut: 

Tabel V.5 

Buku Besar 

Periode 2017 

Kas                  No. Akun: 1.01 

Tgl 
Keterangan 

Ref D K 
Saldo 

 D K 

01 
Penerimaan dari dana 

BOP 

 

36.000.000 
 36.000.000 

 

02 

Pengeluaran atas 

Pembelian 

perlengkapan kertas 

hps, pena pilot, tinta 

print   

  170.000  

35.830.000   

03 
Penerimaan dari 

pendapatan SPP 

 

5.000.0000 
 

40.830.000 

 

 

Pengeluaran atas 

pembelian sapu kelas 

 

 
90.000 40.740.000 

 

 

Pengeluaran 

pembelian konsumsi 

guru 

 

 
200.000 

40.540.000 

 
05 

Pengeluaran atas 

pembelian air aqua 

 

 
199.500 

40.340.500 

 

 

Pengeluaran atas 

Pembayaran listrik 

dan telpon 

 

 
5.927.000 

34.413.500 

 

 

Pengeluaran atas 

pembayaran 

kebersihan   

   

 

1.800.000 

 

32.613.500 

 

 

 

Penarikan tunai bank 

Riau  

 

2.000.000 
 34.613.500 
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Perlengkapan                 No. Akun: 1.04 

Tgl 
Keterangan  

Ref D K 
Saldo 

 D K 

02 

Pembelian 

perlengkapan 

kertas hvs, pena 

pilot, tinta print   

170.000    

     170.000 

 
03 

Pembelian sapu 

kelas 

 

90.000      
     260.000 

  

Bank Riau                                       No. Akun: 1.05  

Tgl 
Keterangan  

Ref D K 
Saldo 

 D K 

 
Saldo  

 
  

 

80.867.000 

05 
Tarik tunai bank 

Riau    
2.000.000 

 

 78.867.000 

 

Pendapatan BOS                No. Akun: 4.01 

Tgl 
Keterangan  

Ref D K 
Saldo 

 D K 

01 Dana BOS   
 

36.000.000   36.000.000 

 

Pendapatan USPP No. Akun: 4.02 

Tgl 
Keterangan  

Ref D K 
Saldo 

 D K 

03 USPP 

 
 

5.000.000 

 

5.000.000 

 

Biaya Listrik & Telepon               No. Akun: 5.02 

Tgl 
Keterangan  

Ref D K 
Saldo 

 D K 

05 Biaya litrik & telepon   5.927.000   5.927.000   

 

Beban Konsumsi                             No. Akun: 5.03 

Tgl 
Keterangan  

Ref D K 
Saldo 

 D K 

03 Konsumsi rapat   200.000   200.000   

05 Pembelian air aqua 

 

199.500 

 

399.500 

  

Beban Kebersihan                         No. Akun: 5.04 

Tgl 
Keterangan  

Ref D K 
Saldo 

 D K 

05 Biaya kebersihan   1.800.000   1.800.000   

Sumber : Data Olahan 
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4. Neraca Saldo 

Setelah membuat buku besar, sebaiknya yayasan membuat neraca saldo 

dengan memasukkan nilai hasil akhir pada buku besar untuk masing-masing 

perkiraan. Apabila yayasan tidak membuat neraca saldo, maka tidak dapat 

diketahui kesamaan antara debet dan kredit, ketika akan menyusun laporan 

keuangan.  

5. Jurnal Penyesuaian 

Jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan 

saldo akun agar menunjukkan keadaan yang sebenarnya sebelum penyusunan 

laporan keuangan. Yayasan Hidayatul Munaawaroh Sialang Kubang, tidak 

membuat jurnal penyesuaian. Apabila yayasan tidak membuat jurnal penyesuaian, 

jumlah beban disajikan kecil sehingga laba terlalu besar pada laporan keuangan. 

Maka nilai dari akun-akun tidak menunjukkan nilai wajar pada tanggal pelaporan. 

6. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang tidak membuat neraca 

saldo setelah penyesuaian. Seharusnya setelah membuat jurnal penyesuaian, 

yayasan membuat neraca saldo setelah penyesuaian. Apabila yayasan tidak 

membuat neraca saldo setelah penyesuaiaan, maka pada laporan keuangan tidak 

menyajikan nilai yang sebenarnya. 

7. Laporan Keuangan 

PSAK 45 menyatakan tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba, 

yaitu laporan organisasi nirlaba meliputi laporan posisi keuangan, laporan 
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aktivitas akhir tahun periode pelaporan, serta laporan arus kas untuk periode 

laporan, dan catatan atas laporan keuangan. 

D. Analisis Penyajian Laporan Keuangan 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menyediakan informasi 

mengenai aset, kewajiban, serta aset bersih dan informasi mengenai hubungan 

diantara unsur-unsur pada waktu tertentu. Pada laporan posisi keuangan yayasan  

terdapat akun-akun seperti berikut: 

a) Kas 

Kas adalah aset lancar yang meliputi uang kertas/logam dan benda-benda 

lain yang dapat digunakan sebagai media tukar/alat pembayaran yang sah dan 

dapat diambil setiap saat. Kas sekolah diperoleh dari dana BOS, pendapatan 

USPP, pendapatan PMB, tabungan bank Riau dan pendapatan lain-lain. 

b) Piutang Usaha 

Piutang usaha merupakan tagihan yang akan timbul atas penyerahan 

barang atau jasa dari perusahaan kepada pelanggan yang akan dilunasi dengan 

uang dimasa datang. Pada YHMSK, piutang timbul akibat tunggakan SPP dan 

PMB. 

Salah satu konsep akuntansi yang digunakan oleh YHMSK adalah konsep 

akrual basis (accrual basic) yaitu transaksi diakui langsung pada saat terjadinya 

tanpa memperhatikan uang kas sah diterima atau belum. Perkiraan yang dicatat 

oleh pihak yayasan adalah piutang USPP dan PMB.  
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Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang mencatat piutang USPP 

dan PMB yang sudah dibayar, dicatat pada rekap piutang (lampiran 11). 

Pencatatan USPP ini dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu saat pengakuan di awal 

bulan dan di akhir bulan. Untuk USPP yang diterima di awal bulan dicatat sebagai 

pendapatan pada saat penerimaan kas dan untuk USPP dan PMB yang diterima 

pada akhir bulan dicatat pada rekap piutang USPP dan PMB sebagai pelunasan, 

serta yayasan tidak menghitung maupun membuat penyisihan piutang tak tertagih. 

Dalam rekap piutang USPP dan PMB yayasan tidak membuat jurnal untuk 

piutang saat pelunasan dan pendapatan, dengan demikian maka diketahui bahwa 

penyajian piutang yang dilakukan yayasan belum sesuai dengan perinsip 

akuntansi berterima umum. seharusnya pihak yayasan membuat jurnal piutang, 

pada saat diakui sebagai pendapatan USPP dengan membuat jurnal mendebet 

piutang USPP, PMB dan mengkredit pendapatan USPP, PMB. Pada saat 

pelunasan piutang dengan membuat jurnal mendebet kas dan mengkredit piutang 

USPP, PMB. 

c) Perlengkapan 

Perlengkapan adalah barang yang dimiliki suatu instansi yang bersifat 

habis pakai ataupun bisa dipakai berulang-ulang yang bentuknya relatif kecil dan 

pada umumnya bertujuan untuk melengkapi kebutuhan bisnis suatu instansi. 

Perlengkapan Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang berupa pena, pensil, 

tinta print, sepidol, penggaris, buku dan lain-lain. 

Terdapat perlengkapan tahun 2017 sebesar Rp 4.675.000 yang belum 

dipakai diakui sebagai perlengkapan dan pada saat pembelian perlengkapan 
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yayasan melaporkan beban perlengkapan sebesar Rp 21.635.000 dalam laporan 

laba rugi. 

Namun yayasan belum mencatat jurnal penyesuaian untuk perlengkapan 

tersebut. Maka, diketahui bahwa pembelian perlengkapan yang dilakukan yayasan 

belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. Seharusnya 

yayasan membuat jurnal penyesuaian untuk mengetahui perlengkapan yang telah 

digunakan adalah dengan mendebet beban perlengkapan dan mengkredit 

perlengkapan. 

d) Tabungan Bank Riau 

Tabungan Bank Riau merupakan uang kas yang dimiliki yayasan yang 

tersimpan di Bank dalam bentuk giro/bilyet dan dipakai untuk pembayaran yang 

jumlahnya besar dengan menggunakan check. 

e) Aset Tetap 

Aset tetap yang tertara pada laporan keuangan neraca YHMSK (seperti: 

bangunan dan peralatan) disajikan berdasarkan dengan nilai perolehan aset 

tersebut tanpa dikurangi akumulasi penyusutan, sehingga nilai aset tetap untuk 

bangunan dan peralatan yang disajikan dalam laporan keuangan neraca tidak 

menunjukkan nilai yang sebenarnya. 

Aset Tetap merupakan aset jangka panjang atau aset yang relatif permanen. 

Aset ini memiliki usia ekonomis lebih dari satu tahun atau lebih dari satu periode 

akuntansi. Aset tetap yang digunakan dalam kegiatan yayasan akan mengalami 

pengurangan atau penurunan nilai sejalan dengan usia pemakaian. Penurunan ini 

akan mengakibatkan aset yang dimiliki yayasan semakin hari nilainya semakin 
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berkurang. Oleh karena itu aset tetap yang disajikan yayasan seharusnya telah 

dikurangi dengan penurunan aset tetap untuk setiap tahunnya. 

Untuk metode penyusutan, Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang 

kubang menggunakan metode garis lurus dengan menerapakan estimasi masa 

manfaat aset tetap yang memiliki 20 tahun (untuk bangunan), dan untuk 5 (tahun 

peralatan). Namun jika pada awal pemakaian aset tetap tidak pada awal tahun 

maka penyusutan tersebut dihitung berdasarkan tanggal ataupun bulan 

pembeliannya sehingga penyusutan pada tahun pertama tidak disajikan terlalu 

besar. Sebenarnya yayasan sudah membuat daftar aset tetap, namun belum disertai 

dengan perhitungan penyusutan yang dimiliki meliputi bangunan dan peralatan. 

Sehingga nilai aset tetap tersebut di sajikan dalam neraca belum menunjukkan 

nilai yang sebenarnya. 

Dengan menerapkan metode garis lurus, maka dapat dihitung penyusutan  

sebagai berikut : 

1) Penyusutan untuk bangunan 

Nilai bangunan yang disajikan di neraca tanpa adanya pengurangan dari 

akumulasi penyusutan, sehingga nilai dari bangunan tidak menunjukkan nilai 

buku. Jika ditaksir bangunan itu berumur 20 tahun tanpa nilai sisa, maka 

penyusutan bangunan adalah 5% (100% : 20 tahun ). 

Pertahunnya: Rp192.000.000,- X 5% = Rp9.600.000,- 

Jurnal untuk penyusutan bangunan adalah sebagai berikut: 

Beban Penyusutan Bangunan  Rp9.600.000,- 

Akm. Penyusutan Bangunan   Rp9.600.000,- 
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Jurnal koreksi untuk akumulasi penyusutan bangunan sebagai berikut: 

Laba Ditahan     Rp9.600.000,- 

Akm. Penyusutan Bangunan   Rp9.600.000,-   

2) Penyusutan Kendaraan 

Nilai kendaraan yang disajikan di neraca tanpa dikurangi dengan 

akumulasi penyusutan kendaraan sehingga nilai disajikan di laporan posisi 

keuangan belum disusutkan, seharusnya yayasan perlu membuat penyusutan. Jika 

ditaksir peralatan berumur 5 tahun tanpa nilai sisa, maka penyusutan pertahun 

adalah 20% (100% : 5 tahun). 

Pertahunnya: Rp14.678.000,- X 20% = Rp2.935.600,-  

Jurnal untuk penyusutan kendaraan adalah sebagai berikut: 

Beban Penyusutan Kendaraan Rp2.935.600,- 

Akm. Penyusutan Kendaraan    Rp2.935.600,- 

Jurnal koreksi untuk akumulasi penyusutan kendaraan adalah sebagai berikut: 

Laba Ditahan    Rp2.935.600,- 

Akm. Penyusutan Kendaraan    Rp2.935.600,- 

3) Penyusutan Peralatan 

Nilai Peralatan yang disajikan di neraca tanpa dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan peralatan sehingga nilai disajikan di laporan posisi keuangan belum 

disusutkan, seharusnya yayasan perlu membuat penyusutan. Jika ditaksir peralatan 

berumur 5 tahun tanpa nilai sisa, maka penyusutan pertahun adalah 20% (100% : 

5 tahun). 

Pertahunnya: Rp146.718.000,- X 20% = Rp29.343.600,- 

Jurnal untuk penyusutan peralatan adalah sebagai berikut: 
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Beban Penyusutan Peralatan  Rp29.343.600,- 

Akm. Penyusutan Peralatan    Rp29.343.600,- 

Jurnal koreksi untuk akumulasi penyusutan peralatan adalah sebagai berikut: 

Laba Ditahan    Rp29.343.600,- 

Akm. Penyusutan Peralatan    Rp29.343.600,- 

Nilai aset tetap yang dicantumkan dalam laporan posisi keuangan adalah 

nilai aset tetap yang telah dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Sehingga 

terlihat besarnya nilai buku aset tetap pada akhir tahun. 

f) Hutang Usaha 

Hutang usaha adalah suatu kewajiban yang harus dibayar kepada pihak 

ketiga akibat transaksi yang terjadi dimasa lalu. Pada Yayasan Hidayatul 

munawaroh sialang Kubang, hutang usaha timbul akibat pembelian peralatan. 

Yayasan mencatat hutang usaha dalam buku hutang. Tahun 2016 yayasan 

membeli peralatan sebesar Rp 20.000.000 dan baru dibayar sebesar Rp 5.000.000 

(lampiran 6) . Pada tahun 2017 yayasan melunasi hutang tersebut sebesar Rp 

15.000.000 (lampiran 12). Namun yayasan tidak membuat jurnal hutang pada saat 

pembelian peralatan dan pada saat pelunasan hutang. 

Maka dengan demikian diketahui bahwa penyajian hutang usaha yang di 

lakukan yayasan belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

Seharusnya pihak yayasan membuat jurnal hutang, pada saat pembelian peralatan 

dengan membuat jurnal mendebet peralatan dan mengkredit hutang usaha. Pada 

saat pelunasan hutang usaha dengan membuat jurnal mendebet hutang usaha dan 

mengkredit kas. 
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g) Penyajian Laporan Posisi Keuangan Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang 

Kubang 

Laporan posisi keuangan yang disusun Yayasan Hidayatul Munawaroh 

Sialang Kubang  masih dalam bentuk neraca, dapat dilihat pada tabel V.6 : 

Tabel V.6 

Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang 

Neraca 

Priode Desember 2017 

AKTIVA   PASSIVA   

Aktiva Lancar  

 
kewajiban   

Kas  Rp    45.000.000  Hutang Usaha  Rp             -  

Piutang PMB   Rp    75.873.191  Jumlah Kewajiban  Rp             -  

Piutang USPP  Rp      6.425.000  

 

  

Perlengkapan Rp       4.675.000 

 

  

Tabungan Bank Riau  Rp    45.867.700  

 

  

Jumlah Aktiva Lancar  Rp   177.840.891  

 

  

  

  

  

  

  

  

Aktiva Tetap 

 

Modal   

Tanah  Rp     90.000.000  Modal Dasar  Rp 85.000.000  

Bangunan  Rp   192.000.000  Laba Tahun Berjalan Rp536.236.891  

Kendaraan  Rp    14.678.000  Jumlah Modal Rp621.236.891  

Inventaris Peralatan  Rp   146.718.000  

 

  

Jumlah Aktiva Tetap  Rp   443.396.000  

 

  

  

  

  

Total Aktiva  Rp   621.236.891  Total Passiva Rp621.236.891  

 

Sumber : Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang 

 Berdasarkan tabel V.5 terdapat akun-akun yang tidak sesuai dengan format 

akuntansi nirlaba seperti, modal dasar dan laba tahun berjalan. 

Laporan posisi keuangan yayasan sebaiknya disusun seperti tabel V.7 

sebagai berikut: 
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Tabel V.7 

Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang 

Laporan Posisi Keuangan 

Per 31 Desember 2017 

 

Aset Lancar      

Kas  Rp          45.000.000    

Piutang PMB   Rp          75.873.191   

Piutang USPP  Rp            6.425.000   

Perlengkapan  Rp            4.675.000    

Tabungan bank riau  Rp          45.867.700    

Jumlah aset lancar 

 

 Rp    177.840.891  

Aset Tetap     

Tanah   Rp          90.000.000    

     Rp      90.000.000  

Bangunan  Rp        192.000.000    

Akumulasi penyusutan bangunan  Rp            9.600.000    

     Rp    182.400.000  

Kendaraan  Rp          14.678.000    

Akumulasi penyusutan kendaraan  Rp            2.935.600    

     Rp     11.742.400  

Peralatan   Rp        146.718.000   

Akumulasi penyusutan peralatan  Rp          29.343.600    

     Rp   117.374.400  

Jumlah aset tetap    Rp  401.516.800  

Total aset    Rp   579.357.691  

Kewajiban     

hutang usaha    Rp                           -    

aset bersih     

Tidak terikat  Rp        494.357.691   

Terikat temporer     

Terikat permanen  Rp          85.000.000   

Jumlah aset bersih  Rp        579.357.691   

Total kewajiban dan aset bersih     Rp  579.357.691  

Sumber: Data olahan  

Setelah dilakukan koreksi atau laporan keungan neraca yang disusun 

yayasan, maka saldo akhir pada laporan posisi keuangan sebesar Rp 579.357.691  

perubahan ini timbul karena adanya koreksi terhadap penambahan perkiraan 



76 
 

akumulasi penyusutan bangunan dan akumulasi penyusutan peralatan serta akun-

akun pada aset bersih. 

2.  Laporan Aktivitas 

Laporan aktivitas adalah laporan yang memuat ikhtisar dari pendapatan 

dan beban (biaya-biaya) dari suatu kesatuan usaha untuk suatu periode tertentu. 

Berdasrkan latar belakang masalah, diketahui bahwa laporan aktivitas yang 

disusun oleh Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang tidak sesuai dengan 

akuntansi organisasi nirlaba. 

Di samping itu format yang disusun oleh yayasan tidak sesuai dengan 

format akuntansi nirlaba, di mana laporan laba rugi yang seharusnya merupakan 

laporan aktivitas, karena dalam organisasi nirlaba tidak bertujuan untuk 

memperoleh laba, laporan aktivitas bertujuan untuk menyediakan informasi 

mengenai pengaruh transaksi peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset 

bersih. Sementara dalam akuntansi yayasan tidak mengenal istilah laba karena 

yayasan merupakan organisasi nirlaba. 

Pada laporan aktivitas nirlaba terdapat akun-akun seperti: 

a) Pendapatan 

Pendapatan (revenue) dalam yayasan merupakan salah satu hal yang 

berbeda secara signifikan dibandingkan dengan pendapatan pada perusahaan dan 

bisnis komersial. Pada yayasan, pendapatan diperoleh dari berbagai sumber. Akan 

tetapi derajat kebebasan penggunaan berbeda, tergantung jenis pendapatannya. 

Yang menjadi sumber pendapatan dari Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang 
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Kubang adalah pendapatan USPP, pendapatan PMB, pendapatan BOS, dan 

pendapatan lain-lain. 

b) Beban 

Beban disajikan dalam laporan aktivitas berdasarkan kriteria fungsional. 

Dalam pencatatan  beban (biaya) operasional yang dikeluarkan untuk kebutuhan 

yayasan seperti beban gaji guru dan karyawan, beban listrik dan telepon, beban 

konsumsi dan rapat, beban kebersihan, beban penjaga sekolah, beban THR, beban 

transportasi, beban perpisahan, beban perlengkapan, beban sewa dan beban lain-

lain. 

Laporan keuangan yang disusun Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang 

Kubang terkait dengan pendapatan dan pengeluaran biaya operasional adalah 

laporan laba-rugi yayasan sebagai berikut:  

Tabel V.8 

Laporan Laba Rugi 

Periode Desember 2017 
Pendapatan   

Bos  Rp    36.000.000  

Uspp  Rp  405.600.000  

Pendaftaran Murid Baru (PMB)  Rp  398.000.000  

Pendapatan Lain-Lain  Rp  184.786.282  

Jumlah Pendapatan Rp1.024.386.282  

Beban Operasional   

Beban Gajih Guru dan Karyawaan  Rp  129.600.000  

Beban Listrik dan Telpon  Rp    66.483.950  

Beban Konsumsi dan Rapat  Rp    41.731.641  

Beban Kebersihan  Rp      7.548.800  

Beban Penjaga Sekolah  Rp    21.600.000  

Beban THR  Rp      5.500.000  

Beban Taransportasi  Rp    22.500.000  

Beban Perpisahan  Rp    95.560.000  

Beban  Perlengkapan  Rp    21.635.000  

Beban Sewa  Rp    38.576.500  

Beban Lain-Lain  Rp    37.413.500  

Jumlah Beban Operasional  Rp  488.149.391  

Laba/Rugi  Rp  536.236.891  

Sumber: Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang 
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Berdasarkan tabel V.8 diketahui bahwa format laporan yang disusun oleh 

Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang terkait dengan pendapatan dan 

pengeluaran beban operasional yayasan antara pendapatan dan biaya disebut laba. 

Laporan tersebut adalah laporan laba rugi. Laporan aktivitas yang harus disusun 

oleh yayasan seperti tabel V.8  

Tabel V.9 

Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang 

Laporan Aktivitas 

Periode 31 Desember 2017 

Perubahan Aset Bersih Tidak Terikat     

Pendapatan     

Bos  Rp         36.000.000    

Uspp  Rp       405.600.000    

Pendaftaran Murid Baru (PMB)  Rp       398.000.000   

Pendapatan Lain-Lain  Rp       184.786.282    

Jumlah Pendapatan   Rp1.024.386.282  

Beban Operasional     

Beban Gajih Guru dan Karyawaan  Rp       129.600.000    

Beban Listrik dan Telpon  Rp         66.483.950   

Beban Konsumsi dan Rapat  Rp         41.731.641   

Beban Kebersihan  Rp           7.548.800   

Beban Penjaga Sekolah  Rp         21.600.000    

Beban THR  Rp           5.500.000    

Beban Taransportasi  Rp          22.500.000   

Beban Perpisahan  Rp         95.560.000    

Beban Perlengkapan  Rp         21.635.000   

Beban Sewa  Rp         38.576.500    

Beban Lain-Lain  Rp         37.413.500    

Jumlah Beban Operasional    Rp  488.149.391  

Beban Lain-Lain     

Akumulasi Penyusutan Bangunan  Rp       182.400.000   

Akumulasi Penyusutan Kendaraan  Rp         11.742.400   

Akumulasi Penyusutan Peralatan  Rp       117.374.400   

Jumlah Beban Lain-Lain    Rp  311.516.800 

Kenaikan Aset Bersih    Rp  224.720.091  

Aset Bersih Awal Tahun    Rp  354.637.600  

Aset Bersih Akhir Tahun    Rp  579.357.691  

Sumber: Data olahan  

Dengan memperhatikan tabel V.8 dan V.9 dapat diperhatikan bahwa 

terdapat perbedaan antara laporan laba rugi yayasan dengan laporan aktivitas yang 

sesui dengan PSAK No. 45 akan tetapi, bentuk perbedaannya hanya dalam hal 



79 
 

format dan adanya penambahan pencatatan aset bersih akhir tahun senilai Rp 

579.357.691 yang berasal dari penambahan aset bersih awal tahun senilai Rp 

354.637.600 dengan nilai kenaikan aset bersih sebesar Rp 224.720.091. 

Tidak ada perkiraan yang ditambahkan pada laporan aktivitas ataupun 

koreksi, karena perkiraan yang terdapat pada laporan laba rugi yayasan sudah 

sesuai dengan perkiraan yang harus disertakan dalam laporan keuangan. 

3. Laporan Arus Kas 

Menurut PSAK No. 45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba, 

laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan perubahan posisi kas dalam 

satu periode akuntansi. Di dalam laporan arus kas, perubahan posisi kas akan 

dilihat dari tiga sisi, yaitu aktivitas operasi, aktivitas pembiayaan dan aktivitas 

inventasi. 

Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang tidak menyusun laporan 

arus kas sehingga tidak ada informasi yang rinci tentang arus kas masuk ataupun 

arus kas keluar dari yayasan yang berguna untuk memberikan gambaran tentang 

alokasi kas ke dalam berbagai kegiatan yayasan. 

Sebaiknya yayasan menyusun laporan arus kas agar dapat mengetahui 

informasi tentang gambaran alokasi kas ke dalam berbagai kegiatan yayasan. 

4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) merupakan bagian dari laporan 

keuangan yang menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak 

dicantumkan dalam laporan keuangan lainnya. YHMSK tidak menyajikan CALK 

sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh yayasan. 
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Seharusnya pihak yayasan membuat kebijakan akuntansi supaya praktik 

akuntansi pada Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang sesuai dengan 

prinsip akuntansi berterima umum. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di 

atas pada bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis memberikan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pada saat pencatatan transaksi keuangan yayasan tidak membuat jurnal, tidak 

membut neraca saldo, jurnal penyesuaian, dan neraca saldo setelah 

penyesuaian.  

2. Dalam pencatatan aset tetap, yayasan tidak menghitung nilai penyusutan aset 

tetap, sehingga aset tetap yang disajikan dalam laporan keuangan pada akhir 

periode tidak menunjukkan nilai yang sebenarnya. 

3. Dalam penyajian laporan keuangan, Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang 

Kubang tidak menyusun laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

4. Penerapan akuntansi pada Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang 

belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.  

B. Saran 

1. Seharusnya Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang membuat jurnal 

untuk setiap transaksi, membuat buku besar, menyusun neraca saldo, ayat 

jurnal penyesuaian dan neraca saldo setelah penyesuaian. 

yang sebenarnya dan terlihat adanya penurunan nilai aset tetap untuk tiap 

periode. 
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2. Dalam menyajikan laporan keuangan, sebaiknya Yayasan Hidayatul 

Munawaroh Sialang Kubang melakukan penyusunan terhadap laporan arus 

kas dan catatan atas laporan keuangan. 

3. Sebaiknya Yayasan Hidayatul Munawaroh Sialang Kubang dalam menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 
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